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ABSTRACT
ABSTRACT
Valproic acid is an antiepileptic drug that is commonly used in children. Management of epilepsy therapy can last for 2 years or
more, the duration of epilepsy therapy will cause side effects. One of the side effects commonly reported by several studies is
impaired liver function. Examination to detect a disturbance in the heart of one of them is the examination of serum glutamic
oxaloacetic transaminase (SGOT) and serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT). The study was a descriptive cross-sectional
design. The sample in this study amounted to 33 samples and sampling techniques with a total sampling. Methods of data collection
with a sample data sheet. Data on getting from the medical records and notes based on a spike. This study aims to describe the
patient's liver function epileptic children receiving valproic acid monotherapy after 6 months, the results of the reading levels of
SGOT and SGPT in the outpatient clinic at Children's Hospital dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. The results of this study showed
that patients increased SGOT and SGPT levels after 6 months of therapy by 20 (60.6%) samples, including at the age of 1-5 years
for 8 (40.0%) samples, and over the age of 5-10 obtained for 8 (40.0%) samples. Further to male sex by 13 (65.0%) samples, and
duration of therapy over 12 months found 16 (80.0%) samples. Patients who have elevated levels of SGOT and SGPT more than
that did not have elevated levels of SGOT and SGPT.
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ABSTRAK
Asam valproat merupakan jenis obat antiepilepsi yang biasa digunakan pada anak-anak. Manajemen terapi epilepsi dapat
berlangsung selama 2 tahun atau lebih, lamanya terapi epilepsi akan menimbulkan efek samping yang merugikan. Salah satu efek
samping yang sering dilaporkan oleh beberapa penelitian adalah gangguan fungsi hati. Pemeriksaan untuk mendeteksi adanya
gangguan pada hati salah satunya adalah pemeriksaan serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) dan serum glutamic
pyruvic transaminase (SGPT). Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan rancangan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 33 sampel dan teknik pengambilan sampel dengan Total Sampling. Metode pengumpulan data dengan lembar data
sampel. Data di dapatkan dari rekam medis dan di catat berdasarkan peningkatan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran fungsi hati pasien epilepsi anak yang menggunakan monoterapi asam valproat setelah lebih 6 bulan, dengan
membaca hasil pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT pada pasien rawat jalan di Poliklinik Anak Rumah Sakit dr. Zainoel Abidin
Banda aceh. Hasil penelitian ini menunjukan pasien yang terjadi peningkatan kadar SGOT dan SGPT setelah lebih 6 bulan terapi
sebesar 20 (60,6%) sampel, diantaranya pada usia 1-5 tahun sebesar 8 (40,0%) sampel, dan usia diatas 5-10 didapatkan sebesar 8
(40,0%) sampel. Selanjutnya untuk jenis kelamin laki-laki sebesar 13 (65,0%) sampel, dan lama terapi lebih dari 12 bulan
didapatkan 16 (80,0%) sampel. Pasien yang mengalami peningkatan kadar SGOT dan SGPT lebih banyak daripada yang tidak
mengalami peningkatan kadar SGOT dan SGPT.
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